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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pola penggunaan obat antidepresan pada pengobatan pasien depresi mayor 

yang menjalani rawat inap di Rumah Sakit jiwa Daerah Surakarta pada tahun 

2016. 

a. Golongan obat antidepresan yang digunakan pada pengobatan pasien 

depresi mayor  adalah golongan SSRI 42%, golongan Trisiklik 35% dan 

golongan Tetrasiklik 23%. 

b. Obat antidepresan yang banyak digunakan sebagai penunjang pada pasien 

depresi mayor adalah Fluoxetin sebesar 42%. 

2. Kesesuaian penggunaan obat antidepresan pada pengobatan pasien depresi 

mayor yang menjalani rawat inap  di RSJD Surakarta pada tahun 2016 

berdasarkan Formularium RSJD Surakarta Tahun 2011 adalah 94,2%. 

Kesesuaian berdasarkan Pratice Guideline For The Treatmen of Patiens With 

Major Depressive Disorder, 3
th

 ed. American Psichiatric Assosiation 2010 

adalah 91,2%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Perlunya formularium RSJD Surakarta mengenai terapi penujang depresi 

mayor yang mengacu pada guideline Pratice Guideline For The Treatmen of 

Patiens With Major Depressive Disorder, 3
th

 ed. American Psichiatric 

Assosiation 2010 

2. Perlunya pemantauan penggunaan obat antidepresan pada pasien rawat inap. 

3. Perlunya penelitian lanjutan mengenai efektifitas antidepresan berdasarkan 

resiko efek samping dari penggunaan antidepresan.  
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4. Diharapkan data rekam medik lebih lengkap sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian berikutnya. 

5. Perlu dilakukan pembaharuan Formularium RSJD Surakarta untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 
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Lampiran 1. Data penggunaan obat Antidepresan pada pasien Depresi Mayor di RSJ Tahun 2016 

 

 Penggunaan obat antidepresan Formularium Guideline  

No 

urut 

NO Rekam 

Medik 

L/P Umur  Golongan obat Sediaan obat Dosis terapi S TS S TS 

1 057868 L 47 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  
2 045785 P 29 SSRI CIPRALEX 10 1X20 √  √  

3 058674 L 71 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

4 056478 L 60 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

5 057261 P 49 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √  √  

6 057904 P 13 SSRI KALXETIN 20 1X20  √  √ 

7 059678 L 56 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

8 058936 P 38 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

9 006300 L 46 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

10 059516 L 37 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

11 063981 P 64 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

12 057903 L 27 SSRI CIPRALEX 10 1X10 √  √  

13 057306 P 43 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √  √  

14 058870 L 34 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

15 058099 L 26 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

16 059318 P 46 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

17 058505 L 30 SSRI FLUOXETIN 20 1X20 √  √  

18 057280 L 14 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √  √  

19 57310 P 41 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

20 059329 L 19 SSRI KALXETIN 20 1X20  √ √  

21 057502 P 55 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √   √ 

22 059314 L 26 SSRI FLUOXETIN 20 1X20 √  √  

23 057067 L 25 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

24 059320 P 42 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

25 058759 L 24 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  
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 Penggunaan obat antidepresan Formularium Guideline  

No 

urut 

NO Rekam 

Medik 

L/P Umur  Golongan obat Sediaan obat Dosis terapi S TS S TS 

26 059329 L 19 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

27 064064 L 21 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √  √  

28 057508 P 25 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

29 054512 L 27 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

30 57130 P 61 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

31 057478 L 41 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √   √ 

32 057673 P 60 TRISIKLIK AMITRIPTILIN 25 1X25 √  √  

33 046653 P 25 SSRI KALXETIN 20 1X20 √  √  

34 062636 P 19 TETRASIKLIK LUDIOMIL 25 3X25 √  √  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian Tugas Akhir 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian  

 

 


